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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA YOGHURT SINBIOTIK
TEPUNG PISANG AMBON (Musa acuminata Colla) PADA TIKUS
DIABETIK TIPE 2 DENGAN HIPERKOLESTEROLEMIA

Amira Wijdani
1504015022

Yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla) mengandung
probiotik dan prebiotik yang dapat digunakan sebagai antihiperglikemia. Prebiotik
dalam yoghurt berasal dari tepung pisang ambon yaitu fruktooligosakarida yang
dapat menstimulasi pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon
dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetik tipe 2 dengan
hiperkolesterolemia. Parameter yang digunakan yaitu penurunan glukosa darah
puasa (GDP) dan tes toleransi glukosa oral (TTGO). Kondisi diabetik tipe 2 dan
hiperkolestrolemia dicapai dengan pemberian pakan tinggi lemak dan induksi
fruktosa selama 55 hari, kemudian selama 14 hari diberi yoghurt sinbiotik tepung
pisang ambon (YSTPA). Yoghurt dibuat dengan 3 variasi dosis tepung pisang
ambon. Data dianalisis dengan ANOVA one way dan uji Tukey. Hasil
menunjukkan bahwa YSTPA Il (8,91 mg/gBB) pada pengukuran kadar GDP
memiliki nilai akhir tidak berbeda nyata dengan kontrol normal (p = 0.067), dan
memiliki aktivitas paling tinggi dalam pengukuran kadar TTGO.

Kata kunci: Antihiperglikemia, diabetik tipe 2, hiperkolesterol, yoghurt sinbiotik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) adalah sekumpulan gangguan metabolik yang
ditandai oleh hiperglikemi dan abnormalitas metabolisme dari karbohidrat, lemak,
dan protein. Terdapat dua bentuk DM yaitu DM tipe 1 kejadiannya 10% dari total
kasus dan DM tipe 2 jumlahnya 90% dari total kasus diabetes. DM tipe 2
disebabkan oleh resistensi insulin ditandai dengan peningkatan lipolisis, produksi
asam lemak bebas, produksi gula di hati dan pengurangan ambilan gula ke sel otot
(Dipiro et al. 2015). Prevalensi DM pada tahun 2017 sekitar 415 juta orang
penderita DM diseluruh dunia, di tahun 2040 diperkirakan jumlahnya meningkat
menjadi 642 juta (IDF 2017). Secara umum DM dapat diatasi dengan obat-obatan
antidiabetes oral golongan sulfonilurea, biguanid, inhibitor alfa glukosidase dan
insulin sensitizing (Fatimah 2016). Selain Obat antidiabetes oral, penggunaan
pangan fungsional menjadi salah satu pilihan untuk mengurangi resiko diabetes
yaitu penggunaan yoghurt sinbiotik (Saez-Lara et al. 2016).

Yoghurt diperoleh dari fermentasi susu menggunakan bakteri Streptococcus
thermophilus dan Lactobacillus bulgaricus atau jenis bakteri asam laktat lain yang
sesuai (SNI 2009). Probiotik Lactobacillus dalam yoghurt dapat membantu
memelihara mikrobiota usus, menghambat transfer endotoksin bakteri ke aliran
darah, mengurangi proinflamasi, sehingga resistensi insulin menurun (Gomes et
al. 2014). Umumnya jenis yoghurt di pasaran adalah yoghurt probiotik, probiotik
merupakan organisme hidup yang mampu memberikan efek kesehatan bagi
hostnya (Hill et al. 2014). Disisi lain terdapat jenis yoghurt sinbiotik, yakni
yoghurt probiotik dengan tambahan prebiotik yang mempunyai efek sinergistik
(Schrezenmeir dan de Vrese 2001). Prebiotik merupakan bahan makanan
terfermentasi  secara selektif, contoh senyawa prebiotik yaitu inulin,
galactooligosakarida, Chitooligosakarida, glucooligosakarida, xylooligosakarida
dan Fructooligosakarida (Gibson et al. 2004 ; Thammarutwasik et al. 2009).

Fruktooligosakarida (FOS) merupakan oligosakarida tidak tercerna oleh
enzim pencernaan manusia, tetapi dapat difermentasi oleh mikroflora usus

sehingga digolongkan sebagai serat pangan yang mampu menstimulasi
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pertumbuhan aktivitas bakteri baik dalam saluran cerna. Menurut Gustaw et al
(2011), penambahan 1% FOS ke dalam yoghurt menyebabkan peningkatan
jumlah S. thermophilus, L. acidophilus, dan Bifidobacterium. FOS yang
difermentasi oleh mikroflora usus akan diubah menjadi gas dan short-chain fatty
acids (SCFA). SCFA yang dihasilkan dari fermentasi bakteri usus, seperti asam
propionat dapat menghambat glukoneogenesis di hati sehingga dapat menekan
produksi glukosa dan menurunkan resistensi insulin (Besten et al. 2013). Secara
alami FOS terdapat dalam berbagai sayur dan buah misalnya bawang merah,
asparagus, chicory, artichoke, kedelai, dan pisang (Sridevi et al. 2014).

Pisang (Musa paradisiaca) mengandung antioksidan, vitamin, mineral, dan
serat harian yang dibutuhkan tubuh. Pisang terbagi dalam dua jenis yaitu pisang
meja (pisang ambon, pisang raja, pisang muli) dan pisang olahan (pisang kepok,
pisang tanduk, pisang janten). Pisang secara umum mengandung FOS sekitar 0,3-
0,7% yang dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik (Thammarutwasik et al. 2009).
Pisang ambon mempunyai kandungan gula yang tinggi, sehinnga pada umumnya
rasanya lebih manis (Sharrock and Lusty 1999). Selain FOS, pisang ambon juga
memiliki rendemen pati dan kadar pati resisten yang cukup tinggi yaitu 8,58% dan
29,37%. Pati resisten juga berpotensi sebagai prebiotik karena dapat difermentasi
oleh bakteri-bakteri menguntungkan seperti Bifidobacteria dan Lactobacilli
menghasilkan SCFA (Zaman dan Sarbini 2016).

Imam dan Akter (2011) menyimpulkan bahwa buah pisang yang belum
matang digunakan secara tradisional digunakan untuk mengobati DM. Ariani dan
Linawati (2017) melaporkan dosis 5 mL/kgBB jus buah pisang ambon dapat
menurunkan kadar glukosa darah tikus jantan galur wistar yang terbebani glukosa.
Pemberian inulin secara tunggal dapat meringankan dysbiosis mikrobiota usus
pada tikus DM tipe 2 (Xin et al. 2018). Penelitian pada penderita DM dengan
pemberian minuman sinbiotik sebanyak 200 mL dapat menurunkan kadar glukosa
darah dan meningkatkan kadar high density lipoprotein (HDL) (Moroti et al.
2012). Pemberian pisang kepok kuning selama 21 hari pada dosis 4,5 g/200 ¢
BB/hari dan 9 g/200 g BB/hari dapat menurunkan kadar glukosa darah masing-
masing sebesar 47,05% dan 58,46% pada tikus pra sindrom metabolik (Wahyuni
dan Syauqy 2015). Pemberian yoghurt sinbiotik tepung pisang tanduk dosis 0,018

2
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mL/g BB/hari dapat menurunkan kadar glukosa darah dan kadar insulin pada tikus
sindrom metabolik (Rahmawati dkk. 2017).

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian uji  aktivitas
antihiperglikemia yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla)
pada tikus diabetik tipe 2 dengan hiperkolesterolemia. Penelitian yoghurt sinbiotik
tepung pisang ambon terhadap aktivitas antihiperglikemia belum pernah
dilakukan sebelumnya. Yoghurt sinbiotik dibuat dengan memfermentasi susu
skim dan tepung pisang ambon menggunakan Bakteri Asam Laktat (BAL)
Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus. Parameter dari
percobaan ini yaitu mengukur kadar glukosa darah puasa (GDP) dan Tes toleransi
glukosa oral (TTGO) pada tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok uji. Metode
yang digunakan adalah metode eksperimental dilakukan secara in-vivo.
Pengukuran kadar GDP dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan
pengukuran TTGO dilakukan di akhir perlakuan, nilai yang diperoleh kemudian
dianalisis secara statistik untuk melihat perbedaan dari setiap kelompok.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla)
memiliki aktivitas antihiperglikemia pada tikus diabetik tipe 2 dengan
hiperkolesterolemia?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemia
yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla) pada tikus
diabetik tipe 2 dengan hiperkolesterolemia.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan  informasi  kepada masyarakat mengenai  aktivitas
antihiperglikemia yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla)
dalam menurunkan kadar glukosa darah, sehingga dapat digunakan sebagai
pangan fungsional pada penderita DM tipe 2 dengan hiperkolesterolemia maupun

sebagai pengobatan alternatif.
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